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Pendahuluan 

Plastik merupakan salah satu faktor dari sekian banyak faktor penyumbang 

kerusakan terhadap ekosistem. Sayangnya di era sekarang ini kesadaran terhadap 

lingkungan sangat rendah, masyarakat cenderung tak acuh terhadap limbah plastik yang 

ada disekitarnya. Oleh sebab itulahdibutuhkan inovasi-inovasi terbaru yang guna 

mengatasi masalah tersebut. Kantong plastik baru dapat mulai terurai paling tidak selama 

20 tahun disalam tanah. Jika kantong plastik berada di air, akan lebih sulit lagi terurai. Salah 

satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan melakukan 3 R (Reduce, Reuse, 

recycle), Reduce dapat kita lakukan dengan menguranngi pemakaian plastik, Reuse 

menggunakan kembali limbah plastik seperti dibuat kerajinan yang memiliki daya guna 

kembali sedangkan, recycle dilakukan dengan pendaur ulang plastik. 

Hasil riset Jenna R Jambeck dan kawan-kawan menyatakan bahwa diindonesia 

berada diposisi kedua penyumbang sampah plastik kelaut setelah Tiongkok, Filiphina, 

Vietnam dan disusul Sri Lanka. Hasil riset yang memprihatinkan inilah yang seharusnya 

Abstract  
This article is about community empowerment in making tables and chairs by utilizing plastic 

waste, this empowerment is carried out on a group of PKK women. The purpose of this assistance is to 
improve skills and realize the work of batik-patterned chairs by utilizing inorganic waste in the context of 
empowering the creative economy. The focus of the study of this article is how is the form of empowering 
the creative economy of PKK women in making tables and chairs using plastic waste? This assistance 
prioritizes the utilization of the potential and assets that already exist in the community. To be able to carry 
out the mentoring program, the steps used in this mentoring activity are Asset Based Community 
Development (ABCD). The result of this empowerment is that the use of plastic waste is used as a material 
for making ecobricks. Ecobricks are plastic drink bottles packed with non-organic waste to make reusable 
building blocks. 
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menjadi awal untuk mengubah pola pikir masyarakat kita dan mulai peduli terhadap 

limbah plastik yang ada disekitar kita, karena bagaimanapun di era modern seperti plastik 

tidak bisa kita lepaskan dalam menunjang kehidupan kita. Banyak masyarakat di era ini 

menggunakan plastik hanya sekali pakai setelah kegiatan pasca-konsumsi. Masalah yang 

harus kita ketahui adalah rantai karbon yang panjang menyebabkan plastik sangat sulit 

diuraikan oleh mikro organisme. Sayangnya kesadaran akan bahaya plastik bagi 

masyarakat kita sangat rendah. Rendahnya faktor pendidikan juga menjadi salah satu 

pemicu kurangnya kesadaran masyarakat akan bahaya yang didapat jika terus memupuk 

plastik dimuka bumi. 

Pengelolaan limbah plastik untuk mengurangi tumpakan sampah yang dominan 

adalah limbah plastik, maka dari itu harus ada penglolaan limbah plastik agar tumpukan 

sampah dapat sedikit berkurang. Selain itu tujuan pegelolaan limbah plastik untuk 

penghematan lahan di tempat pembuangan akhir (TPA). Menciptakan lingkungan yang 

asri di sekitar tempat tinggal, karena apabila limbah plastik dikumpulkan dan dikelola 

maka akan tercipta kehidupan yang asri.  Disisi lain dengan adanya pengelolaan limbah 

plastik selain dapat menyelamatkan lingkungan, manfaat yang dapat dirasakan adalah 

pengelolaan limbah plastik tersebut dapat menghasilkan karya yang dapat digunakan oleh 

semua orang. Contohnya seperti pembuatan ecobrick, yang merupakan karya dari hasil 

pengelolaan limbah plastik yang dikumpulkan. Apabila penggunaan ecobrick dapat 

dilaksanakan terus menerus maka limbah plastik dapat berkurang dan nilai seni bertambah. 

Tidak dapat dipungkiri plastik sudah menjadi bagian dalam kehidupan umat 

manusia masa kini dan menunjang berbagai kebutuhan yang diperlukan seperti cangkir, 

mangkuk, piring, sikat gigi, sendok, garpu dan berbagai tempat penyimpanan yang terbuat 

dari plastik. Harga yang lebih murah serba bahan yang menyebabkan masyarakat lebih 

banyak beralih menggunakan bahan dari bahan plastik untuk mempermudah dan 

memenuhi kebutuhannya sayangnya jika barang-barang tersebut sudah tidak layak 

digunakan masyarakat akan membuangnya begitu saja atau membakarnya,tanpa mereka 

sadari dampak yang ditimbulkan dari perbuatan yang tak bertanggung jawab tersebut. 

Plastik yang dibakar sudah pasti menimbulkan pencemaran udara dan dapat 

mengakibatkan gangguan pernafasan bagi mahluk hidup yang menghirupnya. 

Pembuangan plastik yang tak bertanggung jawabpun menimbulkan pencemaran bagi 

tanah dan air. Pembuang sampah kesungai oleh masyarakat yang bermukim dipinggir 

sungai pun dapat menyebabkan kerusakan ekosistem air dan menyebabkan pendangkalan 

sungai. Racun dari plastik yang sukar terurai akan termakan olehbinatang atau terserap 

oleh tanaman jika dibuang sembarang dan juga plastik yang digunakan sebagai wadah 

makanan dapat berdampak buruk bagi yang mengkonsumsinya karena zat beracun dari 

plastik dapat berpindah kemakanan. Pada akhirnya manusia sendirilah yang akan 

dirugikan. 

Sampah anorganik adalah salah satu jenis limbah yang berasal dari bahan-bahan 

anorganik dimana proses dan pembuatannya menggunakan suatu teknologi. Sebagai 

limbah anorganik, tentunya limbah tersebut tidak bisa diuraikan secara alami dalam tanah, 

kalaupun dapat terurai butuh waktu yang sangat lama. Ketika sampah-samlah tersebut di 



33 
 

dalam tanah maka tidak mampu menyatu ke dalam tanah dalam waktu bertahun-tahun. 

Berbagai jenis sampah mulai dari sampah sisa makanan, kantong plastik hingga kotoran 

hewan tampak berserakan di pinggir jalan di sekitar lokasi TPA ilegal dekat bantaran 

sungai. Sepertinya tumpukan sampah itu sudah lama tidak diangkut. Masih minimnya 

kesadaran masyarakat sekitar dan kurangnya perhatian pemkot setempat akan pentingnya 

kebersihan sepertinya menjadi salah satu faktor penyebab menumpuknya sampah di lokasi 

tersebut. Ironisnya, belum ada tindakan apapun baik dari masyarakat maupun pihak terkait 

untuk membersihkan sampah-sampah tersebut. Padahal, jika dibiarkan berlarut-larut, bisa 

menjadi sumber penyakit bagi warga sekitar. Apalagi saat ini sudah memasuki musim 

penghujan. Diharapkan aparat Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur bisa 

lebih peka dan turun ke lapangan sehingga permasalahan ini secepatnya diselesaikan. 

Sehingganya beliau memaparkan bahwa pendampingan ini dapat dijadikan alternative 

dalam mengurangi atau mereduce sampah di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

Direktur Pengelolan Sampah Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK), Dr. Novrizal melaporkan bahwa sampah di Indonesia sejak 2019 telah mencapai 

69,8 juta ton pertahunnya, yang mana 20% dari jumlah tersebut merupakan sampah 

anorganik (plastic, botol aqua, dll). (Helena Juliana Kristina, 2020). Selama ini pengelolaan 

persampahan di perkotaan, seperti halnya di kabupaten OKU Timur. Yang sangat 

menyedihkan lagi jumlah sampah perhari mencapai lebih dari 200 kubik. Kasubag TU UPT 

Martapura, Indra Kurniawan juga melaporkan bahwasanya dalam perhari ada sekitar 40 

kendaraan yang keluar masuk untuk membuang sampah di TPAS, meskipun luas lahan 

pembuangan sampah akhir di sini sudah 7 hektar. Selain itu Rudi, salah satu warga 

Martapura menyatakan penumpukan sampah yang terjadi sampai hari ini belum ada 

alternative untuk menguranginya, bahkan luas lahan 7 hektar ini perlu di perluas. Dapat 

dibayangkan berapa pembiayaan yang harus dikeluarkan untuk ini. Belum lagi, sampah 

yang dibuang masih tercampur antara sampah basah dan sampah kering. Padahal, dengan 

mengelola sampah besar di tingkat lingkungan terkecil, seperti RT atau RW, atau 

melibatkan para pemuda dan pemudi, dengan membuatnya menjadi barang yang 

bermanfaat, maka paling tidak volume sampah dapat diturunkan dan dikurangi. 

Kurangnya pengetahuan, kesadaran dan kreatifitas dalam penanggulangan / recycle 

sampah inilah yang menyebabkan volume sampah terus melimpah. 

Jika merujuk pada pedoman umum 3R pemukiman, yang mengacu pada Peraturan 

PU. No 21/PRT/M/2006 tentang kebijakan dan strategi nasional pengembangan 

pengelolaan persampahan, dapat meliputi, diantaranya Reduce, Reuse, and Recycle. (Novi 

Marliani, 2015), yang pertama Reduce, yang mengandung pengertian adanya upaya untuk 

mengurangi volume sampah. Reduce diartikan juga sebagaireduksi sampah, yang 

merupakan upaya untuk mengurangi timbulan sampah di lingkungan sumber dan bahkan 

dapat dilakukan sebelum sampah dihasilkan, yang kedua Reuse yang mengandung 

pengertian bahwa upaya menggunakan kembali sampah tanpa perubahan bentuk untuk 

kegiatan lain yang lebih bermanfaat, dan yang ketiga adalah Recycle yaitu upaya mendaur 

ulang sampah menjadi benda lain yang bermanfaat. 
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Disini Peneliti melihat terdapat potensi untuk memanfaatkan limbah sampah 

sebagai salah satu alternative dalam me- reduce volume sampah, terutama di tempat 

pembuangan sampah akhir (TPAS) di Martapura OKU Timur. Tentunya transfer knowledge 

& skill terkait pemanfaatan limbah anorganik tentunya harus di tanamkan pada 

masyarakat, khususnya para peserta didik, para pemuda dan para anggota Ibu-ibu PKK, 

Ibu-ibu PKK kabupaten OKU Timur. Pergerakan Ibu-ibu di PKK merupakan organisasi 

dibawah naungan Daerah martapura yang memiliki watak kepemudaan, kerakyatan, 

keislaman, dan kebangsaan. Serta mampu mempertahankan eksistensinya mendorong 

percepatan mobilitas social. (Hairus Salim HS, 2004) 

 Tujuan diadakannya pendampingan ini adalah untuk meningkatkan skill dan 

mewujudkan karya kursi bermotif batik dengan pemanfaatan limbah anorganik dalam 

rangka pemberdayaan ekonomi kreatif. Sehingganya karya yang dibuat dapat menjadi 

sumbangan berarti bagi dunia pendidikan dan mendorong kreatifitas dalam pemanfaatan 

limbah anorganik serta mengembangkan ekonomi kreatif. Sebagai organisasi di bawah 

naungan Daerah martapura, Ibu-ibu PKK anggota Ibu-ibu PKK seharusnya ikut andil 

dalam mengaplikasikan ide kreatif dalam rangka mengurangi dan memanfaatkan sampah 

anorganik, sehingganya limbah tersebut dapat memiliki nilai jual dan nilai estetika yang 

unik dan bermanfaat untuk warga sekitar. Sebagai organisasi kemasyarakatan Daerah 

martapura, anggota Ibu-ibu PKK, khususnya di kabupaten OKU Timur juga harus 

mempunyai ide kreatifitas dalam membangun perekonomian secara mandiri yang dapat 

dimulai dengan pemanfaatan limbah di sekitar kita, seperti pemanfaatan limbah anorganik 

menjadi Kursi bermotif batik, sehingganya dapat di perjualbelikan dan di ba’azarkan 

melalui berbagai event atau kegiatan-kegiatan Ke NU an. Sudah selayaknyalah 

pengembangan ekonomi kreatif dapat diperkenalkan dan di berdayakan melalui 

pemanfaatan hal–hal yang kecil, seperti halnya pemanfaatan limbah anorganik.Karena 

elemen penting dalam meraik kesuksesan adalah memiliki sifat kreatif sebagai salah satu 

langkah untuk menjadi insan yang bermanfaat dan berkontribusi. (El Manan, 2010). 

Pentingnya pendampingan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan anggota dalam upaya pemanfaatan limbah anorganik sehingga kelak dapat 

memberdayakan Anggta Ibu-ibu PKK Kabupaten OKU Timur anggota bank sampah dalam 

membantu masyarakat dengan menanggulangi penumpukan sampah limbah anorganik, 

dengan adanya pendampingan ini juga diharapkan dapat menumbuhkan ide ide kreatif 

anggota Ibu-ibu PKK kabupaten OKU Timur sehingga dapat menjadi pribadi yang mandiri 

dalam lingkup masyarakat. Pendampingan yang dilakukan peneliti sangat urgen dilakukan 

didasarkan atas beberapa alasan. Pertama, anggota Ibu-ibu PKK Kabupaten OKU Timur 

belum memahami prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dalam kehidupan sehari-hari, anggota 

Ibu-ibu PKK kabupaten OKU Timur belum memberikan kontribusi kepada masyarakat 

dalam perencanaan dan pencanangan ekonomi kreatif, belum kreatif dan inovatif dalam 

memanfaatkan limbah anorganik di lingkungan sekitar, lebih dari itu para anggota Ibu-ibu 

PKK kabupaten OKU Timur masih stagnan kegiatannya meliputi pengajian dan 

pengkaderasian saja, belum menyentuh bidang pengabdian di bidang lainnya. 

Berdasarkahn hal tersebut pendamping yang ingin dilakukan adalah pemberdayaan 
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masyarakat dengan pemanfaatan limbah anorganik menjadi kursi bermotif batik, sebagai 

wujud eksistensi Sumatera Selatan dalam pemanfaatn limbah anorganik. 

Pengelolaan limbah plastik untuk mengurangi tumpakan sampah yang dominan 

adalah limbah plastik, maka dari itu harus ada penglolaan limbah plastik agar tumpukan 

sampah dapat sedikit berkurang. Selain itu tujuan pegelolaan limbah plastik untuk 

penghematan lahan di tempat pembuangan akhir. Menciptakan lingkungan yang asri di 

sekitar tempat tinggal, karena apabila limbah plastik dikumpulkan dan dikelola maka akan 

tercipta kehidupan yang asri. Disisi lain dengan adanya pengelolaan limbah plastik selain 

dapat menyelamatkan lingkungan, manfaat yang dapat dirasakan adalah pengelolaan 

limbah plastik tersebut dapat menghasilkan karya yang dapat digunakan oleh semua orang. 

Contohnya seperti pembuatan ecobrick, yang merupakan karya dari hasil pengelolaan 

limbah plastik yang dikumpulkan. Apabila penggunaan ecobrick dapat dilaksanakan terus 

menerus maka limbah plastik dapat berkurang dan nilai seni bertambah. Selain itu temuan 

ini juga memberikan manfaat dengan mengurangi residu sampah unroganik dikabupaten 

OKU Timur, dengan mengkreasikan sampah tersebut menjadi kursi bermotif batik. 

 Terdapat beberapa hasil penelitian lain terkait dengan pemanfaatan limbah plastik 

sebagai upaya mereduksi volume sampah, pengembangan ekonomi kreatif menjadi barang 

yang bermanfaat. Penelitian pertama yaitu oleh Mustika Ayu yang membahas tentang 

penanggualangan sampah melalui penyuluhan dengan disiplin social. (Mustika Ayu, 2019).  

Penelitian ini lebih membahas pada pengaruh program program penyuluhan yang sering 

dilakukan di daerah terhadap pemahaman masyarakat mengenai bahaya nya sampah 

dalam jangka panjang. Penelitian yang kedua yaitu oleh Suryani tentang Bank Sampah dan 

perannnya dalam efektifitas pengelolaan sampah. (Anih Sri Suryani, 2014). Hasil penelitian 

ini adalah, pengorganisasian bank sampah di kelembagaan cukup efektif, namun dalam 

memainkan peranannya di public/partisipasinya public belum maksimal dalam 

membangun kesadaran dalam penanggulangan sampah tersebut. Penelitian yang ketiga 

yaitu oleh Sahli, dkk yang membahas tentang upaya penanggulangan sampah di kelurahan 

dufa di Kota Ternate (Jailan Sahli, 2016). Hasil penelitian ini adalah bahwa penanggulangan 

sampah dapat dilakukan dengan penyusunan peraturan daerah tentang pemilahan 

sampah, sosialisasi tentang tempat pembuangan sampah akhri (TPS), dan pengadaan 

lomba kebersihan di tingkat kelurahan. Berdasarakan kajian di atas, penelitian ini berbeda 

dengan beberapa penelitian terdahulu. Karena penelitian ini lebih memfokuskan pada 

pemanfaatan daur ulang (recycle) sampah anorganik dalam bentuk tiga dimensi, yaitu Kursi 

motif bermotif batik. Menyalurkan ide dan kreatifitas dalam bidang seni melalui 

pengolahan benda bekas pada karya tiga dimensi dengan memanfaatkan limbah anorganik. 

Peneliti berupaya untuk meluangkan ide kreatif dalam pemanfaatan limbah unorganik 

sehingga memiliki nilai guna, efisiensi, dan kefeektifan ke pada masyarakat. Sehingganya 

diharapkan dapat menyadarkan kepada masyarakat dan para pelajar tentang kemandirian 

dalam membangun ekonomi kreatif. Melalui kegiatan pelatihan kerajinan tangan dapat 

menyadarkan para pemuda dan masyarakat akan adanya aset dan potensi yang mereka 

miliki. Fokus kajian artikel ini adalah bagaimanakah bentuk pemberdayaan ekonomi kreatif 

ibu PKK dalam pembuatan meja dan kursi dengan pemanfaatan limbah plastik? 
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Metode  

Pendampingan ini dilakukan oleh anggota Ibu-ibu PKK kabupaten OKU Timur dan 

komunitas bank sampah di Martapura. Pendampingan ini mengutamakan pemanfaatan 

potensi dan asset yang telah ada di masyarakat. Untuk dapat melaksanakan program 

pendampingan, maka langkah-langkah yang digunakan dalam kegiatan pendampingan ini 

adalah ABCD asset bassed community development, diantaranya sebagai berikut: 

1. Inkulturasi 

Adanya kegiatan proses meeting dengan subjek dampingan secara langsung, yaitu 

melalui: Adanya Kegiatan program Bank Sampah yang telah direalisasikan di 

Kelurahan Martapura. Adannya kegiatan gotong royong yang melibatkan masyarakat 

setempat. Adanya keikutsertaan dan keefektifan warga dan anggota Ibu-ibu PKK 

beberapa kegiatan atau even. Adanya berbagai jenis sampah anorganik yang mudah 

didapatkan di Martapura  

2. Discovery  

Adanya semangat dan konsistensi yang ada pada komunitas bank sampah dan 

masyarakat serta Ibu-ibu PKK dalam menumbuhkan inovasi dan kreatifitas dalam 

melaksanaan kegiatannya. 

3. Design 

Tahap perencanaan ini mempunyai tujuan pemahaman dalam meningkatkan skill 

dalam mendaur ulang limbah anorganik menjadi Kursi yang mempunyai nilai jual dan 

nilai estetika. Selain itu mempunyai kemandirian dalam memanfaatkan limbah 

anorganik, serta tidak bergantung pada pengepul sampah. Output dalam 

pendampingan ini adalah adanya peningkatan pengetahuan dan skill dalam 

pemanfaatan limbah anorganik, menghasilkan kreasi kursi bermotif batik yang terbuat 

dari limbah anorganik, kemandirian dalam memanfaatkan limbah anorganik menjadi 

barang yang bermanfaata dan tentunya tidak bergantung pada pengepul dalam 

meminimalisir volume sampah.  

4. Define 

Pengawasan dan evaluasi yang dilakukan oleh masyakraat dengan 

memanfaatkan kegiatan yang sudah ada di lingkunan masyarkat, diantaranya 

kegiatan gotong royong yang melibatkan masyarkat setempat. Kegiatan Ke NU an 

seperti yasinan, kegiatan pertemuan/seresehan pada kegiatan yang dilakukan 

anggota Ibu-ibu PKK  

 

Hasil dan Pembahasan 

Komunitas Ibu-ibu PKK kabupaten OKU Timur merupakan wadah organisasi yang 

dimiliki warga Daerah martapura khusus untuk para pelajarnya yang putra. Komunitas ini 

sebagai wadah komunikasi dan juga menjadi bagian integral dan potensi generasi muda 

Indonesia secara utuh. Ibu-ibu PKK menjadi alat perjuangan NU yang menempatkan 

pemudanya menjadi sumberdaya insani yang vital, dan dituntut untuk berkiprah lebih 

banyak dalam membangun bangsa dan negara saat ini. Komunitas ini terdiri atas 
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mahasiswa IAIM NU, pelajar ditingkat sekolah Menengah Atas yang biasanya disebut 

dengan Ibu-ibu PKK. Kegitan yang pernah dilaksanakan oleh kelompok ini seperti 

pengajian dari masjid ke masjid lainnya, dan kegiatan pengkaderasasian seperti Lakmud 

dan Diklatama, padahal keberhasilan mereka tergantung dengan 3 unsur utama, yaitu 

kualitas pengurus, kualitas organisasi dan kualitas program kerjanya. Sehingga bisa dilihat 

bahwa keterlibatan mereka belum maksimal dalam upaya pemberdayaan pengurus demi 

meningkatan kualitas organisasi ini dengan meningkatan program kerjanya khususnya 

dalam pemberdayaan ekonomi kreatif di kabupaten OKU Timur yang bersifat kerakyatan. 

Kondisi subjek dampingan anggota Ibu-ibu PKK kabupaten OKU Timur terdiri dari 

pelajar putra ikatan nahdatul ulama OKU Timur dapat digambarkan sebagai berikut: 

1. Subjek dampingan saat ini masih berpusat pada kegiatan-kegiatan keagamaan, 

pengkaderisasian anggotanya, dll. Belum ada usaha dalam mengfokuskan pada 

pengolahan limbah unargonik yang menjadi masalah utama kabupaten OKU Timur. 

2. Subjek dampingan belum mendapatkan pemberdayaan yang dilakukan oleh pihak-

pihak pemerintah ataupun swasta dalam pengembangan hardskill sebagai upaya 

peningkatan kreatifitas pelajar kabupaten OKU Timur. 

3. Subjek dampingan masih banyak yang belum mengetahui pemanfaatan dan pengelolaan 

limbah unorganik dalam bentuk ataupun benda yang lebih bermanfaat 

4. Subjek dampingan belum mempunyai perencanaan sebagai program jangka panjang 

mereka dalam pemanfaatan limbah unorganik sebagai ekonomi kreatif mereka. 

5. Belum ada usaha pendampingan anggota komunitas pelajar Nahdliyyin yang fokus 

dalam peningkatan hard skill dan soft skill mereka. Permasalahan ini terlihat belum 

adanya kegiatan pemanfaatan limbah anorganik sebagai usaha ekonomi kreatif mereka. 

Kegiatan pendampingan ini diharapkan bisa membekali anggota Ibu-ibu PKK 

kabupaten OKU Timur mempunyai kemauan dan keterampilan untuk memanfaatkan 

limbah anorganik di kabupaten OKU Timur khususnya, sehingga bisa meningkatkan 

pengetahuan dan meningkatkan pendapatan sebagai wujud dari kontribusi mereka 

terhadap masyarakat sekitarnya. Subjek dampingan mendapatkan pengetahuan tentang 

pengolahan limbah anorganik di lingkungan sekitarnya. 

Subjek dampingan dapat membiasakan diri melihat peluang ekonomi yang kreatif 

dari segala sesuatu yang ada lingkungan mereka, dengan tetap mempertahankan ramah 

lingkungan sebagai wujud dedikasi masyarakat tentang pentingnya mencintai lingkungan. 

Meningkatkan kreatifitas subjek dampingan dalam pemenuhan ekonomi warga nahdliyyin 

saat ini, dimana membuka pintu pendapatan dan mengurangpi pintu pengeluaran dalam 

karya nusantara yang terbilang ekonomis. 

Sehingga tujuan dari kegitan pendampingan pada komunitas ini setidaknya 

mencapai emapat tujuan pokok, diantaranya adalah peningkatan pengetahuan tentang 

pemanfaatan daur ulang limbah anorganik, kemandirian dalam ekonomi kreatif, 

keterbiasaan dalam melatih kemampuan hard skill dan soft skill , serta penanaman ramah 

lingkungan 

Pengelolaan limbah plastik untuk mengurangi tumpakan sampah yang dominan 

adalah limbah plastik, maka dari itu harus ada penglolaan limbah plastik agar tumpukan 
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sampah dapat sedikit berkurang. Selain itu tujuan pegelolaan limbah plastik untuk 

penghematan lahan di tempat pembuangan akhir (TPA). Menciptakan lingkungan yang 

asri di sekitar tempat tinggal, karena apabila limbah plastik dikumpulkan dan dikelola 

maka akan tercipta kehidupan yang asri. 

Disisi lain dengan adanya pengelolaan limbah plastik selain dapat menyelamatkan 

lingkungan, manfaat yang dapat dirasakan adalah pengelolaan limbah plastik tersebut 

dapat menghasilkan karya yang dapat digunakan oleh semua orang. Contohnya seperti 

pembuatan ecobrick, yang merupakan karya dari hasil pengelolaan limbah plastik yang 

dikumpulkan. Apabila penggunaan ecobrick dapat dilaksanakan terus menerus maka 

limbah Pemanfaatan limbah plastik yang digunakan sebagai bahan pembuatan ecobricks. 

Ecobrick sendiri adalah botol minuman plastik yang dikemas dengan limbah non-organik 

untuk membuat blok bangunan yang dapat digunakan kembali. Pembuatan ecobricks 

sangat sederhana. Bahan yang kita butuhkan hanyalah botol plastik dan limbah plastik 

yang Banyak kita temukan di sekitar kita. Gunting plastik menjadi bagian-bagian yang lebih 

kecil lalu padatkan kedalam botol sampai benar-benar padat sehingga orang dapat berdiri 

di atas ecobricks tanpa deformasi. 

  
Bahan Pembuatan Mebuatan Meja dan Kursi dengan Media Botol Plastik 

Ecobricks tersebut dapat kita manfaatkan untuk membuat ruang terbuka bagi 

khalayak umum atau dapat kita gunakan secara pribadi, seperti pembuatan kursi dan meja 

dengan menggunakan ecobricks.  Cara pembuatannya sama seperti yang sudah dijelaskan 

hanya saja kita perlu menggunakan waktu untuk memampatkan ecobricks supaya dapat 

terikat satu sama lain. plastik dapat berkurang dan nilai seni bertambah 

 

 

Diskusi  

 Beberapa temuan dalam pendampingan ini diantaranya adalah bahwa proses 

mendesain kursi bermotiv batik menggunakan media pilok, bebeda dengan hasil temuan 

beberapa penelitian terdahulu yang dalam penulisan batik menggunakan batik tulis 

tradisional dan batik cap (Pitri, N. 2019; Sobirin, A. 2012;. Marisa, D. 2020). Proses 

pembuatan batik menggunakn pilok merupakan hal yang sangat unik karena membuthkan 

ktrampilan khusus. Pada tahap ini fasilitator dan dampingan menentukan ukuran kain 

yang akan di gunakan, dengan menggunakan kain yang bercorak 2 warna. Pink dan Hitam. 
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Kemudian pada prosesnya menyemprotkan pilok ke dalam bentuk motif batik yang telah 

dibuat. 

 Temuan kedua adalah bentuk kerangka kursi dari bahan sampah uanorganik 

mempunyai keunikan tersendiri seperti, kerangka kursi berbentuk hati, yang memiliki 

filosofi makna cinta, kerangka kursi yang bermotif patah hati, kerangka kursi yang bermotif 

persegi panjang, dan keranga kursi yang mempunyai kerangka sandaran. Setelelah 

mereview dari beberapa temuan penelitian yang ada bahwa banyak para wirausahawan 

yang membuat kursi hanya berbentuk kerangka bulat saja (Sengkey, S. S., Sutiono, D. R., 

Gunawan, J., & Kusumarini, Y. 2020), bahkan sangat jarang sekali temuan yang 

memanfaatkan botol bekas menjadi kursi bermottif batik (Putra, F. P. G. (2013), tidak 

memodifikasi kursi dengan kerangka yang unik seperti yang telah dilakukan oleh fasilitator 

dalam mendampingi anggota Ibu-ibu PKK.  

Beberapa temuan terkini pada subjek dampingan hanya berfokus pada pemanfaatan 

ban bekas menjadi kursi bercorak satu motif saja (keranga kursi bersandar) Faris Lismana, 

H. P., Hadi, A. R., & Ikhwan, M. N. Kurma Mini Babe, (2018), atau meningkatkan home 

industri melalui ban bekas (Sudarso, A. P., Maulana, H. S. R., Indrawan, Y. W., Barsah, A., 

& Sudiarto, S. (2020). Atau beberapa temuan lain yang memanfaatkan kayu untuk sebagai 

kerangka membuat sofa (NAIMAH, R. J., Hawinuti, R., FIRDAUS, M., & GAZALIE, R. 

2020).  Dan tentunya penggunaan bahan seperti ban bekas, kayu dalam mengasilkan kursi 

atau sofa sudah sangatlah umum, dan digunakan oleh pengrajin untuk membuat kursi, dan 

sangat berbeda sekali dengan temuan peneliti yang memanfaatakan sampah unarganik 

menjadi kursi yang memiliki motiv batik dan kerangka kursi yang bervariasi. Selain itu 

temuan ini juga memberikan manfaat dengan mengurangi residu sampah unroganik di 

kabupaten OKU Timur, dengan mengkreasikan sampah tersebut menjadi kursi bermotif 

batik. 

 Temuan yang ketiga dari pendampingan ini adalah, bahwa pelaksanaan Pengabdian 

masyarkat yang diadakan telah mengintegrasikan pemanfaatan social media, seperti 

instgram sebagai market online. Dengan memanfaatkan peluang di masa pandemic Covid-

19 ini, para subjek dampingan memilik kreativitas dalam memperjualbelikan produk, 

termasuk kursi / sofa bermotiv batik melalui instgram. Bebeda dengan temuan peneliti 

lainnya yang tidak mengoptimalkan peluang di era pandemic covid-19 melalui market 

online (Pakpahan, A. K. 2020; Komara, B. D., et all, 2020; Andika, R., et al., 2020; Amri, A. 

2020), yang sehingganya berdampak pada penurunan penjualan barang. 
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Hasil Pembuatan Mebuatan Meja dan Kursi dengan Media Botol Plastik 

Kesimpulan  

Target yang sudah dicapai dalam pendampingan ini di antaranya adalah bahwa 

mengacu pada low and middle hanging fruit, subjek dampingan yaitu Anggota Ibu-ibu PKK 

kabupaten OKU Timur dan Masyarakat sekitar telah memhami Kondisi Smapah di 

kabupaten OKU Timur dan resiko atau dampak yang ditimbulkan dari tumpukan sampah 

yang kian menumpuk di kabupaten OKU Timur, yang kedua adalah Subjek dampingan 

faham secara teori dan praktik bagaimana langkah-langkah memanfaatkan sampah 

unorganik seperti botol aqua, kain, plastic menjadi sofa atau kursi bermotiv batik. Target 

yang ketiga yaitu pemilik akun Instagram business dapat mngoptimalkan dan 

memanfaatkan media digital, seperti Instagram sebagai salah satu platform untuk digital 

marketing online. Pada tahapan ini pengguna instram bisnis atau subjek dampingan 

memahami bagaimana mengoptimalkan berbagai fitur yang ada di insgram dan strategy 

dalam menggunakan fitur itu, seperti Mengoptimalkan Profil Instagram Bisnis, 

Menentukan Jadwal Postingan, Mengoptimalkan Hastag, Membuat Kontent yang menarik, 

Membuat tombol kontak dan email, atau website, Mengoptimalkan Insiggts dan story 

instagram, Mengoptimalkan Ads atau Iklan di Instagram. Kantong plastik baru dapat mulai 

terurai paling tidak selama 20 tahun di dalam tanah. Jika kantong plastik berada di air, akan 

lebih sulit lagi terurai. Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan 

melakukan 3 R (Reduce, Reuse, recycle), Reduce dapat kita lakukan dengan menguranngi 

pemakaian plastik, Reuse menggunakan kembali limbah plastik seperti dibuat kerajinan 

yang memiliki daya guna kembali sedangkan, recycle dilakukan dengan pendaur ulang 

plastik. Pemanfaatan limbah plastik yang digunakan sebagai bahan pembuatan ecobricks. 

Ecobrick sendiri adalah botol minuman plastik yang dikemas dengan limbah non-organik 

untuk membuat blok bangunan yang dapat digunakan kembali. Pembuatan ecobricks 

sangat sederhana. Bahan yang kita butuhkan hanyalah botol plastik dan limbah plastik 

yang Banyak kita temukan di sekitar kita. Gunting plastik menjadi bagian-bagian yang lebih 

kecil lalu padatkan kedalam botol sampai benar-benar padat sehingga orang dapat berdiri 

di atas ecobricks tanpa deformasi. 
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